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KATA PENGANTAR

Standar Pendidikan Teknologi Pangan/Teknologi Hasil Pertanian
PATPI edisi revisi ini disusun sebagai panduan bagi perguruan tinggi di
Indonesia yang menyelenggarakan program pendidikan teknologi
pangan/teknologi hasil pertanian di dalam mengevaluasi atau merancang
program pendidikannya. Standar disusun setelah melalui serangkaian
lokakarya nasional yang diselenggarakan oleh PATPI selama periode 2012-
2013. Standar ini juga diselaraskan dengan standar internasional yang
direkomendasikan oleh Institute of Food Technologists. Dengan merujuk
pada standar ini, seluruh program studi teknologi pangan/ teknologi hasil
pertanian di Indonesia diharapkan dapat menyelenggarakan proram
pendidikan sarjana untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.

Dalam kesempatan ini, saya ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada anggota tim perumus yang telah memfinalisasi
standar pendidikan ini, yaitu Dr.Ir. Feri Kusnandar, MSc, Prof.Dr.Ir. Rindit
Pambayun, MP, Prof.Dr.Ir. Winiati P Rahayu, MS., Prof.Dr.Ir. Umar San-
toso,MSc., Prof.Dr.Ir. Achmad Subagyo,MSc, Prof.Dr.Ir. Fauzan Azima,
Prof.Dr.Ir. Giyatmi,MS., Dr.Ir. Muhammad Nur Cahyanto,MSc dan Dr.Ir.
Dede R. Adawiyah,MS. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak lain yang telah berkontribusi dalam penyusunan standar ini.

Saya berharap Standar Pendidikan PATPI edisi 2 ini bermanfaat bagi
seluruh program studi teknologi pangan/teknologi hasil pertanian di
Indonesia dalam meningkatkan kualitas pendidikannya, sehingga lulusan
yang dihasilkannya memiliki kompetensi yang sesuai dengan jenjangnya
dan mampu berdaya saing di dunia kerja.

Palembang, 1 Oktober 2015
Ketua Umum PATPI

Prof. Dr. Ir. Rindit Pambayun, MP.
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SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 03/SK-PATPI/XI1/2013
Tentang

STANDAR PENDIDIKAN SARJANA TEKNOLOGI PANGAN/

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN

Bahwa untuk menjamin akuntabilitas dan kesetaraan
penyelenggaraan pendidikan serta memastikan lulusan
pendidikan sarjana teknologi pangan/hasil pertanian
memenuhi kualifikasi kompetensi minimal pada level
sarjana, maka perlu dilakukan standarisasi pendidikan
sarjana teknologi pangan/teknologi hasil pertanian
yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi, serta rumusan kompetensi lulusan dan capaian
pembelajaran (learning outcomes) yang sesuai dengan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada
jenjang enam.

1. Peraturan Presiden Repubik Indonesia Nomor 8
Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 20 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Bidang Penddikan Tinggi.

4. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD-
ART) Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia
(PATPI);

5. Konggres Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indo-
nesia (PATPI) di Jakarta pada tanggal 3 Oktober 2012;

6. Surat Keputusan Nomor 02/SK-PATPI/1/2013 ten-
tang Program Kerja Pengurus Besar Perhimpunan
Ahli Teknologi Pangan Indonesia (PATPI) Periode
2012-2014.

Hasil Lokakarya Nasional Forum Komunikasi Pendi-

dikan Tinggi Teknologi Pertanian di Menado (20-22

111



Menetapkan

April 2012), Seminar Nasional PATPI di Jember (27-29
Agustus 2013), dan Lokakarya Nasional Forum Komu-
nikasi Pendidikan Tinggi Teknologi Pertanian di
Padang (7-8 November 2013).

MEMUTUSKAN

1. Standar Pendidikan Sarjana Teknologi Pangan/Tekno-

logi Hasil Pertanian yang dapat digunakan sebagai pan-
duan oleh perguruan tinggi untuk mengevaluasi prog-
ram pendidikan sarjana teknologi pangan/teknologi
hasil pertanian yang diselenggarakannya atau untuk
pendirian program studi teknologi pangan/hasil perta-
nian yang baru agar memenubhi standar dan kualifikasi
pendidikan yang sesuai ketentuan/peraturan yang
berlaku.

.Segala sesuatu yang belum diatur dalam Keputusan

ini akan diatur dan ditetapkan kemudian sebagaimana
ketentuan yang berlaku dan merupakan bagian yang
terpisahkan dari Surat Keputusan ini.

.Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan atau
kesalahan dalam surat keputusan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : PALEMBANG

Pada Tanggal : 31 Desember 2013
Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia,
Ketua Umum,

| W

Prof.Dr.Ir. Rindit Pambayun,MP
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Standar Pendidikan Sarjana
Teknologi Pangan/Teknologi Hasil Pertanian

1. Pendahuluan

Dalam rangka mewujudkan mutu dan jati diri bangsa Indonesia terkait
dengan sistem pendidikan dan pelatihan serta program peningkatan
sumberdaya manusia secara nasional, pemerintah mengeluarkan Pera-
turan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasi-
onal Indonesia (KKNI). Penjenjangan kualifikasi dalam KKNI dibagi ke
dalam sembilan jenjang, dimana lulusan program pendidikan sarjana dan
Diploma 4 harus memiliki kesetaraan dengan jenjang enam. Deskripsi
umum lulusan yang memenuhi kualifikasi jenjang enam tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan
IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.

2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum
dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan terse-
but secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian
masalah prosedural.

3. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis infor-
masi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih berbagai
alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung
jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.

Untuk menerapkan Peraturan Presiden tersebut khususnya pada jen-
jang pendidikan tinggi, pemerintah selanjutnya mengeluarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 73 Tahun
2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang
Pendidikan Tinggi. Berdasarkan Permendikbud tersebut, maka setiap
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program studi wajib untuk menyusun deskripsi learning outcomes minimal
yang mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan
jenjang; serta menyusun kurikulum, melaksanakan dan mengevaluasi
pelaksanaan kurikulum yang mengacu pada KKNI bidang pendidikan
tinggi sesuai dengan kebijakan, regulasi, dan panduan penyusunan kuri-
kulum (pasal 10 ayat 4). Perguruan tinggi juga berkewajiban untuk
menerbitkan Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) yang menjelas-
kan kualifikasi lulusan sesuai jenjang KKNI bidang pendidikan tinggi
(pasal 10 ayat 2).

Peranan himpunan profesi sangat diperlukan untuk merumuskan
deskripsi dan learning outcomes sesuai bidangnya masing-masing agar
terbangun kesetaraan kualifikasi lulusan pada jenjang dan program studi
yang sama. Oleh karena itu, Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indo-
nesia (PATPI) merespon positif terhadap kedua peraturan tersebut. Hal ini
juga sejalan dengan kebutuhan untuk mengevaluasi Standar Kurikulum
Teknologi pangan/Teknologi Hasil Pertanian yang dikeluarkan oleh
PATPI tahun 2001. Draf awal learning outcomes (capaian pembelajaran)
bidang teknologi pangan/teknologi hasil pertanian telah dibahas dalam
lokakarya/seminar nasional, yaitu (1) Lokakarya Forum Komunikasi
Pendidikan Tinggi Teknologi Pertanian (Menado, 20-22 April 2012), (2)
Seminar Nasional PATPI (Jember, 27-29 Agustus 2013), dan (3) Lokakarya
Forum Komunikasi Pendidikan Tinggi Teknologi Pertanian (Padang, 7-8
November 2013).

Dari rangkaian lokakarya/seminar nasional tersebut dihasilkan draf
rumusan learning outcomes untuk bidang teknologi pangan/teknologi hasil
pertanian. Rumusan learning outcomes juga merujuk pada standar yang
direkomendasikan oleh Institute of Food Technologists (IFT) yang mencakup
lima (5) ranah kompetensi, yaitu (1) kimia dan analisis pangan (food
chemistry and analysis), (2) mikrobiologi dan keamanan pangan (food safety
and microbiology), (3) rekayasa dan proses pengolahan pangan (food
processing and engineering), (4) ilmu pangan terapan (applied food science), dan
(5) kecakapan hidup (success skills). Standar ini mencakup satu ranah
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kompetensi tambahan yang tidak dicakup oleh IFT, yaitu biokimia, gizi,
dan kesehatan.

Untuk membahas dan memfinalisasi draf learning outcomes tersebut,
Ketua PATPI membentuk tim perumus (Surat Tugas Nomor 03/ST-
PATPI/XII/2013) yang diketuai oleh Dr. Ir. Feri Kusnandar, MSc (Institut
Pertanian Bogor) dengan anggota yang terdiri dari Prof. Dr. Ir. Rindit
Pambayun, MP (Universitas Sriwijaya, Palembang), Prof.Dr.Ir. Winiati P
Rahayu,MS (Institut Pertanian Bogor), Prof.Dr.Ir. Umar Santoso,MSc (Uni-
versitas Gadjah Mada, Yogyakarta), Prof.Dr.Ir. Achmad Subagyo,MSc
(Universitas Jember), Prof.Dr.Ir. Fauzan Azima (Universitas Andalas,
Padang), Prof.Dr.Ir. GiyatmiMS (Universitas Sahid, Jakarta), Dr.Ir.
Muhammad Nur Cahyanto,M.Sc (Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta),
dan Dr.Ir. Dede R. Adawiyah,MS (Institut Pertanian Bogor). Draf tersebut
disempurnakan oleh tim menjadi Standar Pendidikan Teknologi Pangan/
Teknologi Hasil Pertanian, dimana di dalamnya dimasukkan butir-butir
standar yang terkait dengan bidang teknologi pangan/teknologi hasil
pertanian. Perubahan menjadi standar pendidikan ini untuk merespon
diberlakukannya Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Permendikbud No.
49 Tahun 2014) dan mengantisipasi diberlakukannya Lembaga Akreditasi
Mandiri (LAM) Program Studi yang dapat melibatkan himpunan profesi.

Setelah proses penyempurnaan berdasarkan masukan anggota PATPI
Cabang di seluruh Indonesia, maka Standar Pendidikan Teknologi
Pangan/Teknologi Hasil Pertanian ditetapkan oleh Ketua PATPI melalui
Surat Keputusan Nomor 03/SK-PATPI/XII/2013. Standar pendidikan ini
selanjutnya dapat digunakan sebagai panduan bagi perguruan tinggi
untuk mengevaluasi program pendidikan sarjana teknologi pangan/
teknologi hasil pertanian yang diselenggarakannya atau dalam pendirian
program studi baru agar memenuhi standar dan kualifikasi pendidikan
yang sesuai ketentuan/peraturan yang berlaku.
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2.

Tujuan

Standar Pendidikan Teknologi Pangan/Teknologi Hasil Pertanian ini

disusun sebagai panduan bagi program pendidikan teknologi pangan/

teknologi hasil pertanian yang diselenggarakan oleh suatu program studi

dapat memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan lulusannya

dapat memenuhi kualifikasi kompetensi jenjang enam sesuai KKNIL

3.
1.

Definisi

IImu pangan adalah disiplin ilmu yang menerapkan dasar-dasar bio-
logi, fisika, kimia dan keteknikan dalam mempelajari sifat-sifat bahan
pangan, penyebab kerusakan bahan pangan dan prinsip-prinsip yang
mendasari suatu pengolahan dan pengawetan pangan.

Teknologi pangan/teknologi hasil pertanian merupakan aplikasi ilmu
pangan pada seluruh mata rantai penanganan bahan pangan/hasil
pertanian untuk menghasilkan produk yang aman dan bermutu mulai
dari tahap pemanenan, penanganan pascapanen, pengolahan, penga-
wetan, pengemasan, penyimpanan, distribusi hingga siap dikonsumsi.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) bidang pendidikan
tinggi merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, mengintegrasikan capaian pembela-
jaran dari jalur pendidikan nonformal, pendidikan informal, dan/atau
pengalaman kerja ke dalam jenis dan jenjang pendidikan tinggi.

Kualifikasi adalah penguasaan learning outcomes (capaian pembela-
jaran) yang menyatakan kedudukannya dalam KKNL

Program studi yang dimaksud adalah unit pelaksana pendidikan pada
jenjang pendidikan sarjana teknologi pangan/teknologi hasil perta-
nian.

Kompetensi lulusan adalah kemampuan yang dimiliki oleh maha-
siswa setelah menyelesaikan proses pendidikan di program studi yang
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mencakup aspek pengetahuan umum dan khusus, keterampilan, dan
kemampuan manajerial.

7. Learning outcomes program studi adalah pernyataan kemampuan yang
dimiliki oleh mahasiswa sebagai hasil proses pembelajaran yang
diikutinya di program studi, baik yang mencakup sikap dan tatanilai,
penguasaan pengetahuan/keilmuan umum dan khusus, dan keteram-
pilan kerja umum dan khusus.

8. Learning outcomes matakuliah adalah pernyataan kemampuan yang
dimiliki oleh mahasiswa sebagai hasil proses pembelajaran yang
diikutinya pada suatu matakuliah.

9. Perangkat penilaian (assessment tools) adalah perangkat yang digu-
nakan untuk mengukur capaian belajar mahasiswa secara obyektif
yang mencakup ujian, kuis, tugas mandiri (individu atau kelompok),
penulisan makalah, presentasi oral, dan sebagainya.

4. Rumusan Standar Pendidikan

Dalam menyelenggaraan pendidikan sarjana teknologi pangan/tek-
nologi hasil pertanian, program studi harus memenuhi standar minimal
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasana, standar pengelo-
laan dan standar pembiayaan sebagaimana diatur di dalam Permen-
dikbud Nomor 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SNPT). Khususnya untuk bidang teknologi pangan/teknologi hasil
pertanian, hal-hal berikut perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan
pendidikan oleh program studi:

4.1. Standar Kompetensi Lulusan

Dengan mengacu pada rumusan deskripsi umum KKNI jenjang enam
sebagaimana diuraikan di atas, maka lulusan program pendidikan sarjana
teknologi pangan/teknologi hasil pertanian harus memenuhi tiga aspek
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kompetensi, yaitu aspek kemampuan kerja umum dan khusus; aspek
penguasaan pengetahuan/keilmuan umum dan khusus; dan aspek
kemampuan manajerial yang sesuai dengan lingkup wewenang dan tang-
gung jawabnya. Aspek kompetensi umum baik yang terkait dengan
kemampuan kerja maupun penguasaan pengetahuan/keilmuan, sikap dan
tatanilai mengacu pada SNPT. Aspek kompetensi khusus (kemampuan
kerja dan penguasaan pengetahuan/keilmuan) dan kemampuan mana-
jerial untuk lulusan program pendidikan teknologi pangan/teknologi hasil
pertanian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi khusus lulusan program pendidikan sarjana tekno-
logi pangan/hasil pertanian sesuai dengan KKNI jenjang enam

Koﬁsprzlgnsi Kompetensi lulusan

Kemampuan Mampu merancang proses penambahan nilai terha-

kerja khusus dap bahan pangan/hasil pertanian berdasarkan
prinsip ilmu pangan/hasil pertanian dengan mema-
dukan berbagai unit operasi untuk menghasilkan
produk pangan/hasil pertanian yang aman, bergizi,
dan bermutu.

Pengetahuan Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip ilmu

khusus yang pangan/hasil pertanian (kimia dan analisis pangan/

dikuasai hasil pertanian, mikrobiologi dan keamanan pangan,
rekayasa proses pengolahan pangan/hasil pertanian,
biokimia pangan dan gizi) untuk diformulasikan
dalam teknik perancangan proses secara terpadu.

Kemampuan Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan ten-

manajerial tang aspek teknis dan non-teknis, berfikir secara kritis

sesuai wewe- dan bertanggung jawab atas pekerjaannya secara

nang dan tang-  mandiri, bekerja dalam tim, berinteraksi dengan

gungjawabnya orang yang berbeda latar belakang, terampil dalam
berorganisasi dan memimpin dalam berbagai situasi,
memanfaatkan sumber-sumber informasi, serta
memiliki komitmen terhadap profesionalisme dan
nilai-nilai etika.
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Learning outcomes program studi dirumuskan sebagai acuan bagi
program studi untuk mengevaluasi atau menyusun kurikulum inti
pendidikan sarjana teknologi pangan/teknologi hasil pertanian. Learning
outcomes khusus bidang teknologi pangan/teknologi hasil pertanian
dikelompokkan ke dalam enam ranah, yaitu (1) Kimia dan analisis pangan;
(2) Mikrobiologi dan keamanan pangan; (3) Rekayasa dan proses peng-
olahan pangan/hasil pertanian; (4) Biokimia pangan, gizi dan kesehatan;
(5) lmu pangan/hasil pertanian terapan; dan (6) Kecakapan hidup. Aspek
kompetensi menurut KKNI, ranah kompetensi teknologi pangan/hasil
pertanian dan jumlah capaian pembelajaran pada masing-masing kompe-
tensi disajikan pada Tabel 2. Rumusan learning outcomes untuk masing-
masing ranah kompetensi secara lengkap disajikan pada Tabel 3. Deskripsi
learning outcomes umum, khususnya yang terkait dengan keterampilan
kerja umum mengacu pada SNPT (Permendikbud No. 49 Tahun 2014).

Tabel 2. Kaitan aspek kompetensi KKNI dengan ranah kompetensi tek-
nologi pangan/teknologi hasil pertanian dan jumlah learning
outcomes pada masing-masing ranah kompetensi

Aspek . Ranah Kompetensi Learning
Kompetensi outcomes
Pengetahuan 1. Kimia dan analisis pangan/ 6
khusus yang hasil pertanian
dikuasai 2. Mikrobiologi dan keamanan 5
Pangan/hasil pertanian
3. Rekayasa dan proses pengo- 9
lahan pangan/hasil pertanian
4. Biokimia pangan, gizi dan 5
kesehatan
Kemampuan 5. Ilmu pangan/hasil pertanian 9
kerja khusus terapan
Kemampuan 6. Kecakapan hidup 8
Manajerial
Jumlah Learning outcomes 42
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4.2, Standar Isi
4.2.1. Learning Outcomes

Learning outcomes yang dirumuskan pada Tabel 3 merupakan learning
outcomes minimal untuk lulusan program studi teknologi pangan/tekno-
logi hasil pertanian. Kata kerja yang digunakan dalam pernyataan learning
outcomes juga masih bersifat dasar. Oleh karena itu, program studi disa-
rankan untuk memodifikasi pernyataan learning outcomes secara lebih
mendalam dan terukur dengan menggunakan pendekatan Taksonomi
Bloom atau pendekatan lain yang sesuai. Program studi juga disarankan
untuk merumuskan learning outcomes lain yang terkait dengan matakuliah
dasar umum, matakuliah penciri perguruan tinggi, matakuliah prasyarat
dan matakuliah pilihan/penciri program studi. Perumusan learning
outcomes oleh program studi juga perlu mempertimbangkan masukan dari
pemangku kepentingan (lulusan dan pengguna lulusan).

Tabel 3. Learning outcomes program pendidikan sarjana teknologi pangan/
teknologi hasil pertanian untuk memenuhi kualifikasi lulusan
sesuai KKNI jenjang enam

Ranah Kompetensi  Setelah menyelesaikan program pendidikan

No Inti ini, lulusan mampu:
1. Kimia dan analisis 1.1. Menjelaskan kejadian kimia utama yang
Pangan/hasil perta- mendasari sifat dan reaksi berbagai
nian komponen pangan/hasil pertanian.

1.2. Menjelaskan cara pengendalian reaksi-
reaksi kimia yang terjadi di dalam
bahan pangan/hasil pertanian.

1.3. Menjelaskan kaitan reaksi kimia dengan
mekanisme kerusakan dan umur
simpan bahan pangan/hasil pertanian.

1.4. Menjelaskan prinsip teknik dan metode
analisis pangan/hasil pertanian.

1.5. Memiliki keterampilan dalam
melakukan berbagai teknik analisis
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Ranah Kompetensi  Setelah menyelesaikan program pendidikan
Inti ini, lulusan mampu:

3.

1.6.

Mikrobiologi dan 2.1.

keamanan pangan/
hasil pertanian

2.2.

2.3.

24.

2.5.

Rekayasa dan proses  3.1.

pengolahan pangan/
hasil pertanian

3.2.

3.3.

kimia dasar dan terapan pada bahan
pangan/hasil pertanian.

Memilih teknik analisis pangan/hasil
pertanian yang sesuai dengan
karakteristik bahan dan kebutuhan.
Mengidentifikasi mikroba patogen dan
penyebab kerusakan pangan/hasil
pertanian serta kondisi
pertumbuhannya.

Menjelaskan faktor-faktor lingkungan
yang mempengaruhi pertumbuhan
mikroba.

Mengidentifikasi kondisi untuk meng-
inaktivasi dan membunuh mikroba
pembusuk dan patogen.

Menjelaskan prinsip-prinsip
pengawetan dan pengolahan

pangan/ hasil pertanian dengan proses
fermentasi.

Menjelaskan dan memiliki keterampilan
dalam melakukan teknik analisis mikro-
biologi dalam bahan pangan/hasil
pertanian.

Menjelaskan karakteristik bahan baku,
ingredien dan bahan tambahan pangan
dan pengaruhnya terhadap
karakteristik produk pangan/hasil
pertanian yang dihasilkan.
Menjelaskan mekanisme kerusakan
bahan Pangan/hasil pertanian dan
mengidentifikasi cara pengendaliannya.
Menjelaskan kesetimbangan massa dan
energi dalam proses pengolahan
pangan/ hasil pertanian.
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Ranah Kompetensi  Setelah menyelesaikan program pendidikan

N . . .
° It ini, lulusan mampu:

3.4. Menjelaskan prinsip proses transfer
panas dan massa dalam proses pengo-
lahan pangan/hasil pertanian.

3.5. Menjelaskan prinsip unit operasi dan
unit proses di industri pangan/hasil
pertanian.

3.6. Mengidentifikasi unit operasi dan pera-
latan proses yang sesuai dalam proses
pengolahan pangan/hasil pertanian.

3.7. Menjelaskan prinsip dan teknik pena-
nganan dan pengolahan pangan/hasil
pertanian, serta pengaruh parameter
proses terhadap mutu, keamanan dan
umur simpan produk pangan/hasil
pertanian.

3.8. Menjelaskan karakteristik dan penggu-
naan bahan pengemas.

3.9. Menjelaskan persyaratan air untuk
pengolahan pangan/hasil perrtanian
dan cara pengelolaan limbah dari
pengolahan pangan/hasil pertanian.

4. Biokimia pangan, 4.1. Menjelaskan proses biokimia, konsep
gizi dan kesehatan dasar ilmu gizi serta hubungan antara
konsumsi pangan dengan status gizi
dan kesehatan.

4.2. Menjelaskan proses pencernaan dan
metabolisme zat gizi.

4.3. Menjelaskan perbedaan zat gizi dan
pangan fungsional dalam hubungannya
dengan kesehatan dan kebugaran

44. Menjelaskan perubahan zat gizi selama
pengolahan dan penyimpanan.

4.5. Menjelaskan teknik laboratorium yang
umum diaplikasikan dalam biokimia
dan evaluasi nilai biologis pangan.
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Ranah Kompetensi
Inti

Setelah menyelesaikan program pendidikan
ini, lulusan mampu:

6.

IImu pangan/hasil
pertanian terapan

Kecakapan hidup

5.1.

5.2.

5.3.

54.

5.5.

5.6.

5.7.

5.8.

5.9.

6.2.

Menerapkan dan menginkorporasikan
prinsip-prinsip ilmu pangan/hasil
pertanian dalam praktek dan kondisi
nyata di industri pangan/hasil
pertanian.

Menguasai prinsip dasar evaluasi sen-
sori/ penilaian inderawi bahan pangan/
hasil pertanian.

Memilih teknik pengemasan dan
penyimpanan pangan/hasil pertanian
dalam memperpanjang umur simpan
produk pangan/hasil pertanian.
Menerapkan prinsip statistika dan kom-
puter di bidang pangan/hasil perta-
nian.

Mengembangkan produk pangan/hasil
pertanian berdasarkan prinsip-prinsip
ilmu pangan/hasil pertanian.
Menerapkan sistem penjaminan mutu
dalam rantai proses pengolahan
pangan/ hasil pertanian.

Menerapkan prinsip pembersihan dan
sanitasi dalam pengolahan

pangan/ hasil pertanian.

Menerapkan peraturan dan manajemen
keamanan pangan.

Memahami isu mutakhir dalam bidang
pangan/ hasil pertanian.
Mendemonstrasikan kemampuan
komunikasi lisan dan tulisan yang
berkaitan dengan aspek teknis dan non-
teknis.

Berfikir kritis, mengidentifikasi akar
masalah dan pemecahannya secara
komprehensif, serta mengambil kepu-
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Ranah Kompetensi  Setelah menyelesaikan program pendidikan

N . . .
° It ini, lulusan mampu:

tusan yang tepat berdasarkan analisis
informasi dan data.

6.3. Memiliki integritas profesional dan ber-
komitmen terhadap nilai-nilai etika.

6.4. Memiliki sikap untuk belajar seumur
hidup (life-long learning).

6.5. Memimpin dan bekerja dalam tim,
mandiri dan bertanggung jawab terha-
dap pekerjaannya.

6.6. Bekerja sama dengan individu yang me-
miliki latar belakang sosial dan budaya
yang beragam.

6.7. Mencari, merunut, menyarikan infor-
masi ilmiah dan non-imiah secara
mandiri dan kritis.

6.8. Beradaptasi terhadap situasi yang diha-
dapi dan menangani berbagai kegiatan
secara simultan pada berbagai kondisi.

4.2.2. Matakuliah

Nama matakuliah dan masing-masing besaran satuan kredit semes-
ternya (sks) tidak diatur dalam standar ini, tetapi dapat ditetapkan sendiri
oleh program studi dengan tetap mempertimbangkan peraturan yang
berlaku dan learning outcomes yang telah dirumuskan. Praktek baik dalam
penyusunan matakuliah dalam kurikulum program studi di beberapa
perguruan tinggi di Indonesia dan luar negeri dapat digunakan sebagai
referensi. Matakuliah dapat terdiri dari matakuliah wajib umum untuk
membentuk sikap dan tatanilai (mengacu pada SNPT), matakuliah wajib
penciri yang ditetapkan oleh perguruan tinggi masing-masing, mata-
kuliah wajib prasyarat, matakuliah wajib program studi, dan matakuliah
pilihan. Total kredit minimal untuk lulus sebagai sarjana teknologi
pangan/teknologi hasil pertanian adalah 144 sks. Beberapa penekanan
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sebagai acuan dalam menyusun matakuliah wajib prasyarat, matakuliah
wajib program studi, dan matakuliah pilihan adalah sebagai berikut:

(1) Matakuliah Wajib Prasyarat

Beberapa matakuliah wajib prasyarat perlu dicakup dalam kurikulum
agar mahasiswa dapat lebih mudah mengikuti matakuliah inti program
studi, yaitu:

1. IImu Kimia: Matakuliah Kimia Dasar (3-4 kredit), Kimia Organik (3
kredit), Kimia Fisik (3 kredit) dan Kimia Analitik (3 kredit). Mata-
kuliah tersebut perlu mencakup praktek di laboratorium.

2. Ilmu Biologi: Matakuliah Biologi Dasar (2-3 kredit) dan Mikrobiologi
Umum (3 kredit). Matakuliah tersebut perlu mencakup praktek di

laboratorium.

3. Ilmu Fisika dan Matematika. Matakuliah Fisika Dasar (2-3 kredit),
Matematika (2-3 kredit) dan Kalkulus (2-3 kredit).

4. Ilmu Statistika. Matakuliah Metode Statistika (2-3 kredit).

5. Ilmu Komunikasi. Matakuliah Dasar Komunikasi (2-3 kredit) dan
Bahasa Inggris (2-3 kredit) yang dapat memberikan kemampuan dasar

komunikasi lisan dan tulisan.

Matakuliah prasyarat tersebut tidak perlu diselenggarakan sendiri oleh
program studi, tetapi dapat diambil dari program studi lain. Apabila
perguruan tinggi memiliki keterbatasan sumberdaya untuk menyeleng-
garakan suatu matakuliah wajib prasyarat, maka program studi harus
dapat memastikan bahwa learning outcomes yang terkait dengan mata-
kuliah wajib prasyarat tersebut dicakup di dalam matakuliah wajib
program studi.

(2) Matakuliah Wajib Program Studi

Matakuliah wajib yang diampu oleh program studi harus mencakup
learning outcomes sebagaimana dirumuskan dalam Tabel 3. Untuk memas-
tikan bahwa seluruh learning outcomes telah dicakup dalam matakuliah

13
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wajib program studi, maka program studi disarankan untuk menyusun
matriks learning outcomes versus matakuliah. Learning outcomes dapat
dicakup oleh beberapa matakuliah dengan tingkat kedalaman yang
berbeda. Selanjutnya, dalam setiap matakuliah dirumuskan learning
outcomes matakuliah sehingga terlihat jelas kontribusi suatu matakuliah
terhadap learning outcomes program studi. Total kredit minimal untuk
mencapai kompetensi inti program studi adalah 50% dari total kredit atau
72 sks (tidak termasuk matakuliah prasyarat). Learning outcomes yang
terkait dengan kecakapan hidup tidak harus dalam bentuk matakuliah
khusus, tetapi dapat dicakup/terdistribusi secara luas di dalam mata-
kuliah. Aspek kecakapan hidup juga dapat dicapai melalui kegiatan ko-
dan ekstra-kurikuler.

(3) Matakuliah Pilihan

Matakuliah pilihan dapat diambil oleh mahasiswa sebagai tambahan
kompetensi intinya yang dapat menjadi penciri kompetensi lulusan dari
program studi yang bersangkutan. Matakuliah pilihan dapat diambil dari
program studi sendiri atau dari program studi lainnya.

4.3. Standar Proses dan Standar Penilaian Pendidikan

Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dan
dapat memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberi-
kan ruang yang cukup kepada mahasiswa untuk berprakarsa, kreatif, dan
mandiri sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psiko-
logisnya. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dalam bentuk kuliah,
responsi/ tutorial/seminar/bentuk pembelajaran lain yang sejenis, prak-
tikum, praktek lapangan, dan penyusunan skripsi/tugas akhir. Program
studi disarankan untuk mengembangkan perangkat penilaian (assessment
tools) yang beragam dan obyektif untuk dapat mengukur learning outcomes
yang telah dirumuskan. Kriteria lain mengenai standar proses dan standar
penilaian pendidikan mengacu pada SNPT.
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4.4. Standar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik di program studi harus memiliki kualifikasi akade-
mik minimal Magister di bidang ilmu dan teknologi pangan. Tenaga pen-
didik harus memiliki kompetensi yang memadai sebagai agen pembela-
jaran dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Jumlah tenaga pendidik di program studi sebagai homebase-nya
minimal enam orang. Tenaga pendidik dapat ditambah dari program studi
lain di perguruan tinggi yang sama dan dosen tamu dari kalangan profe-
sional yang memenuhi syarat kualifikasi minimal yang setara lulusan
Magister. Kompetensi dan jumlah tenaga kependidikan juga harus mema-
dai untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan akademik. Kriteria lain
mengenai standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan mengacu
pada SNPT.

4.,5. Standar Sarana dan Prasarana

Program studi perlu didukung oleh sarana dan prasarana untuk proses
pembelajaran yang bermutu, baik kegiatan kuliah maupun praktikum.
Fasilitas laboratorium dan peralatan yang dibutuhkan harus tersedia untuk
kegiatan praktikum kimia/biokimia, rekayasa dan proses pengolahan
pangan, dan mikrobiologi. Fasilitas bangsal percontohan (pilot plant) peng-
olahan pangan/hasil pertanian juga tersedia/dapat diakses untuk kegiatan
praktikum dan penelitian yang terkait unit operasi dan proses pengolahan
pangan/hasil pertanian. Fasilitas perpustakaan dan jumlah koleksi bahan
ajar yang terkait dengan bidang ilmu dan teknologi pangan/teknologi hasil
pertanian tersedia untuk mendukung tenaga pendidik dan mahasiswa
dalam memperoleh akses referensi mutakhir. Kriteria lain mengenai
standar sarana dan prasarana mengacu pada SNPT.

4.6. Standar Pengelolaan dan Standar Pembiayaan

Program studi dikelola secara tersendiri dan memiliki dukungan dana
yang memadai untuk penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan
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berkelanjutan. Kriteria lain mengenai standar pengelolaan dan standar
pembiayaan mengacu pada SNPT.

5. Penutup

Standar pendidikan sarjana teknologi pangan/teknologi hasil perta-
nian ini bersifat dinamis dan dapat disempurnakan secara terus menerus
sesuai dengan perkembangan kebijakan dan peraturan pendidikan nasi-
onal. Mengingat beragamnya program studi yang ada saat ini, maka
beberapa learning outcomes perlu dilakukan penyesuaian, khususnya untuk
program studi di bidang teknologi hasil pertanian.

Untuk membantu program studi dalam menyusun, mengembangkan,
atau mengevaluasi kurikulum yang sesuai dengan KKNI dan SNPT, PATPI
dapat memberikan bantuan penjelasan lebih lanjut dan merekomenda-
sikan narasumber yang kompeten apabila diperlukan, serta memberikan
referensi program studi yang telah menerapkan KKNI dalam kuriku-
lumnya.
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Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia (PATPI) merupakan
himpunan keprofesian di Indonesia yang beranggotakan akademisi
dan peneliti di perguruan tinggi dan lembaga penelitian, pelaku
usaha di perusahaan swasta, instansi pemerintah dan mahasiswa
yang terkait dengan bidang ilmu dan teknologi pangan/teknologi
hasil pertanian serta bidang ilmu lain yang terkait.
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